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ABSTRAK 

UMKM memiliki peranan penting dalam mendukung perekonomian daerah, termasuk di Desa Pujut, 

Lombok Tengah. Namun, pendapatan UMKM sangat dipengaruhi oleh ketersediaan modal usaha 

dan kondisi persaingan pasar yang semakin ketat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh modal usaha terhadap pendapatan UMKM serta menguji peran persaingan pasar sebagai 

variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei pada 

pelaku UMKM Desa Pujut. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan jumlah sampel 96 UMKM 

dan dianalisis menggunakan regresi moderasi (Moderated Regression Analysis/MRA). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pertama, modal usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan UMKM dengan nilai koefisien 1,300 dan signifikansi 0,001; kedua, persaingan pasar 

berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM dengan nilai koefisien 1,325 dan signifikansi 

0,010; dan ketiga, persaingan pasar memoderasi hubungan antara modal usaha dan pendapatan 

dengan arah negatif, yang ditunjukkan oleh nilai koefisien –0,068 dan signifikansi 0,004.Temuan 

ini mendukung Grand Theory Produksi yang menekankan bahwa modal merupakan faktor penting 

dalam menghasilkan output, tetapi juga menegaskan bahwa kondisi eksternal seperti persaingan 

pasar dapat memperlemah pengaruh positif modal terhadap pendapatan. Implikasi penelitian ini 

adalah pentingnya pengelolaan modal usaha yang efektif, inovasi produk, dan strategi diferensiasi 

dalam menghadapi persaingan. Selain itu, pemerintah daerah perlu memperluas akses permodalan, 

memberikan pendampingan manajerial, serta menciptakan ekosistem usaha yang mendukung daya 

saing UMKM di Desa Pujut. 

Kata Kunci: Modal Usaha, Persaingan Pasar, Pendapatan UMKM.  

 

ABSTRACT 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play an important role in supporting the regional 

economy, including in Pujut Village, Central Lombok. However, MSME income is strongly 

influenced by the availability of business capital and increasingly intense market competition. This 

study aims to analyze the effect of business capital on MSME income and to examine the role of 

market competition as a moderating variable. A quantitative approach was employed using a survey 

method involving 96 MSME actors in Pujut Village. Data were collected through questionnaires 

and analyzed using Moderated Regression Analysis (MRA). The results of the study indicate that, 

first, business capital has a positive and significant effect on MSME income with a coefficient value 

of 1.300 and a significance level of 0.001; second, market competition has a positive effect on MSME 

income with a coefficient value of 1.325 and a significance level of 0.010; and third, market 

competition moderates the relationship between business capital and income in a negative direction, 

as indicated by a coefficient value of –0.068 and a significance level of 0.004. These findings support 

the Grand Theory of Production, which emphasizes capital as a crucial factor in generating output, 

but also highlight that external conditions such as market competition can weaken the positive 

impact of capital on income. The implications of this study suggest the importance of effective capital 

management, product innovation, and differentiation strategies in facing competition. In addition, 

local governments need to expand access to financing, provide managerial assistance, and create a 

supportive business ecosystem to strengthen the competitiveness of MSMEs in Pujut Village. 

Keywords: Business Capital, Market Competition, MSME Income.  
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PEiNDAiHULUAiN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama 

dalam struktur perekonomian nasional maupun daerah. Hal ini Disampaikan oleh Sari & 

Nuryakin dalam penelitiannya yang menyebutkan di Indonesia, UMKM berperan besar 

dalam penyerapan tenaga kerja, pemerataan ekonomi, serta mendorong pertumbuhan 

ekonomi berbasis kerakyatan. Dengan proporsi mencapai sekitar 99% dari keseluruhan unit 

usaha di tanah air, peran dominan ini menjadikan UMKM sebagai pilar utama penggerak 

ekonomi nasional (Sari & Nuryakin, 2021). Berdasarkan data dari Pemerintah Provinsi 

Nusa Tenggara Barat, jumlah UMKM di Lombok Tengah mengalami peningkatan yang 

signifikan, dari hanya 1.323 unit usaha pada tahun 2019 menjadi 64.832 unit pada tahun 

2024.  Di wilayah Kabupaten Lombok Tengah, khususnya Kecamatan Pujut, UMKM 

menjadi sumber penghidupan bagi sebagian besar masyarakat. Perkembangan UMKM di 

daerah ini terlihat dari semakin bertambahnya jumlah unit usaha di berbagai sektor seperti 

perdagangan, kuliner, kerajinan, dan jasa (Wardiningsih, 2022). Dinas Koperasi dan 

UMKM Kabupaten Lombok tengah menyebutkan jumlah UMKM aktif di Kecamatan Pujut 

sampai dengan tahun 2024 berjumlah 2.292 dengan rincian sektor usaha olahan pangan 

berjumlah 113 UMKM, kuliner berjumlah 279 UMKM, kerajinan berjumlah 191 UMKM, 

dagang berjumlah 1.627 UMKM dan usaha bahan bangunan berjumlah 82 UMKM (Dinas 

Koperasi dan UMKM Lombok Tengah, 2024).  

Perkembangan ini sejalan dengan pesatnya pembangunan daerah serta pertumbuhan 

kawasan ekonomi khusus yang terus mengalami kemajuan (KSP, 2024). Kondisi ini 

menjadi semakin menarik untuk ditelaah karena Kecamatan Pujut merupakan wilayah yang 

berbasis pariwisata,terutama dengan keberadaan KEK Mandalika dan peningkatan 

kunjungan wisatawan setiap tahunnya.UMKM di sekitar Bukit Merese umumnya bergerak 

dalam sektor informal dan berskala mikro, terutama dalam bentuk Pedagang makanan dan 

minuman ringan Penjual souvenir sederhana Usaha jasa kecil (misalnya pemandu wisata 

lokal) Pariwisata Bukit Merese memberikan peluang pasar langsung bagi pelaku UMKM 

untuk menjual produk mereka kepada wisatawan. Selain itu, kehadiran KEK Mandalika 

turut memperluas kesempatan ekonomi melalui meningkatnya arus wisatawan dan 

permintaan akan produk lokal yang khas Lombok. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik NTB (2024), kunjungan wisatawan ke 

Lombok Tengah mencapai lebih dari 1,2 juta orang pada tahun 2023. Namun, kontribusi 

langsung sektor UMKM terhadap sektor pariwisata lokal belum optimal, yang terlihat dari 

dominasi produk luar daerah yang justru lebih mendominasi pasar pariwisata lokal. Namun, 

di balik pertumbuhan jumlah UMKM tersebut, masih terdapat persoalan krusial terkait 

rendahnya pendapatan.adapun perbedaan utama antara usaha pribumi dan usaha dengan 

pemilik asing terletak pada kekuatan modal, skala usaha, kemampuan menghadapi 

persaingan pasar, dan tingkat pendapatan. Usaha pribumi cenderung beroperasi dengan 

modal terbatas dan rentan terhadap tekanan persaingan, sedangkan usaha milik pemilik 

asing memiliki keunggulan struktural yang membuatnya lebih kompetitif di kawasan 

pariwisata. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya kebijakan 

perlindungan dan penguatan UMKM lokal agar manfaat pembangunan pariwisata dapat 

dirasakan secara lebih merata. diperoleh sebagian besar pelaku usaha meskipun berada 

dikawasan pariwisata (Mau et al., 2024). Hal ini sejalan dengan data dari Dinas Koperasi 

dan UKM Kabupaten Lombok Tengah (2024) menyebutkan bahwa sekitar 62% pelaku 

UMKM di wilayah ini masih berada pada kategori usaha mikro dengan omzet bulanan di 

bawah Rp2 juta. Wardiningsih dalam penelitiannya menyebutkan salah satu faktor 

penyebab penurunan pendapatan pelaku UMKM disebabkan oleh kurangnya modal untuk 

operasional usaha (Wardiningsih, 2022).  
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Disebutkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Gitayuda & Mawardi, modal usaha 

merupakan salah satu input utama yang digunakan dalam proses produksi dan operasional 

yang dimulai dari pengadaan bahan baku, peralatan produksi, pengemasan sampai dengan 

distribusi (Gitayuda & Mawardi, 2022). Hal ini juga dikuatkan menurut Lanan, (2020) salah 

satu faktor utama yang diyakini mempengaruhi pendapatan UMKM adalah modal usaha. 

Modal menjadi elemen penting dalam menjalankan dan mengembangkan usaha, mulai dari 

pengadaan bahan baku, pembelian peralatan, hingga pengembangan produk dan pemasaran. 

UMKM dengan modal yang cukup cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 

meningkatkan skala usaha dan pendapatannya (Lutfillah et al., 2023). Meskipun demikian, 

kenyataannya tidak semua UMKM dengan modal yang besar mampu memperoleh 

pendapatan yang tinggi (Sidik & Ilmiah, 2021). Hal ini menunjukkan adanya faktor lain 

yang memoderasi pengaruh modal usaha terhadap pendapatan. Temuan lapangan dari 

wawancara singkat dengan beberapa pelaku UMKM lokal mengungkapkan bahwa 

meskipun mereka mendapatkan tambahan modal dari program bantuan pemerintah atau 

pinjaman koperasi, peningkatan pendapatan yang diharapkan tidak selalu tercapai. 

Beberapa pelaku usaha menyebutkan bahwa tambahan modal sering kali digunakan untuk 

kebutuhan konsumsi atau tidak diiringi dengan perencanaan usaha yang matang, sehingga 

usaha tidak berkembang secara signifikan. Dari hasil wawancara awal penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa pelaku usaha UMKM menyebutkan kurangnya pendapatan 

dikarenangan persaingan pesar dengan pelaku usaha UMKM lainnya. Sejalan dengan Fuad 

et al. (2021) menyebutkan salah satu faktor eksternal yang sangat berpengaruh adalah 

persaingan pasar. Dalam konteks ini, teori produksi menjelaskan hubungan antara input dan 

output usaha, di mana modal menjadi salah satu faktor utama penentu pendapatan.  

Hubungan tersebut dapat dilihat dari modal usaha terhadap pendapatan, di mana teori 

produksi menyatakan bahwa modal usaha merupakan salah satu input utama yang 

digunakan dalam proses produksi dan operasional, mulai dari pengadaan bahan baku, 

peralatan produksi, pengemasan, hingga distribusi (Gitayuda & Mawardi, 2022). Menurut 

teori ini, semakin besar atau efisien input yang digunakan, maka semakin besar pula output 

yang dihasilkan, yang artinya semakin besar modal usaha yang dikeluarkan maka semakin 

besar pula pendapatan yang dihasilkan. Selanjutnya, persaingan pasar juga memiliki 

hubungan dengan teori ini di mana hubungan antara modal usaha dan pendapatan tidak 

hanya bergantung pada besarnya modal usaha semata, melainkan juga dipengaruhi oleh 

kondisi eksternal, salah satunya adalah tingkat persaingan pasar (Ghofat & Sunaryo, 2024). 

Dalam konteks UMKM, persaingan pasar sering kali menjadi tantangan yang signifikan, 

terutama ketika pelaku usaha harus bersaing dengan produk-produk serupa dalam 

lingkungan yang terbatas secara geografis dan demografis (Lovenia et al., 2023). Selain itu, 

pelaku UMKM di Kecamatan Pujut menghadapi persaingan pasar yang tidak seimbang, 

terutama dengan masuknya produk dari luar daerah yang memiliki kualitas dan kemasan 

lebih menarik. Hal ini membuat banyak produk lokal kurang kompetitif, meskipun berada 

di wilayah dengan potensi pasar yang besar (Adi, 2025). Akibatnya, banyak UMKM lokal 

hanya mengandalkan pasar lokal terbatas dengan margin keuntungan rendah. Dalam kondisi 

pasar yang semakin kompetitif, UMKM dituntut tidak hanya memiliki modal yang cukup, 

tetapi juga strategi adaptif untuk bertahan dan berkembang (Bahagia et al., 2024). Dalam 

penelitian ini, persaingan pasar sebagai variabel moderasi didasarkan pada realitas bahwa 

pengaruh modal terhadap pendapatan UMKM tidak selalu linier atau konsisten (Bahagia et 

al., 2024). Dalam konteks dunia usaha, terutama di wilayah dengan karakteristik geografis 

dan sosial yang unik seperti Kecamatan Pujut, keberadaan persaingan pasar berperan 

penting dalam menentukan seberapa efektif modal dapat dikonversi menjadi pendapatan. 

Dengan tingkat kompetisi yang tinggi, terutama dari produk luar daerah dan pelaku usaha 
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yang lebih mapan, UMKM lokal dituntut untuk mampu bertahan dan beradaptasi. 

Persaingan pasar dapat memperkuat atau justru melemahkan dampak modal terhadap 

pendapatan, tergantung pada strategi yang diterapkan pelaku usaha (Sidik & Ilmiah, (2022) 

Oleh karena itu, kehadiran variabel ini sebagai moderasi menjadi penting untuk memahami 

lebih dalam hubungan antara modal usaha dan pendapatan dalam konteks yang dinamis dan 

kompetitif. 

Sejauh ini, berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji pengaruh modal usaha 

terhadap pendapatan UMKM. Misalnya, Musvira et al, (2022) dan Zakaria et al, (2024) 

menemukan modal usaha menunjukkan pengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

pendapan UMKM. Penelitian yag dilakukan oleh Lanan, (2020) menunjukan bahwa secara 

parsial modal biaya produksi berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. Namun berbeda 

dengan temuan penelitian Sidik & Ilmiah, (2021) yang menemukan bahwa modal tidak 

berpengaruh terhadap pendapatan UMKM. Sementara itu, Ramadani & Syariati, (2021) 

meneliti bagaimana persaingan pasar mempengaruhi kinerja UMKM, namun tidak 

menjadikan persaingan sebagai variabel moderasi. Di sisi lain, penelitian Rahayu & 

Hidayah, (2023)  mengkaji pengaruh jaringan usaha, inovasi produk, dan persaingan usaha 

terhadap perkembangan UMKM bumbu giling di Jakarta Selatan juga belum menelaah 

interaksi antara modal dan kondisi pasar.  

Berdasarkan telaah terhadap studi-studi terdahulu, dapat diidentifikasi adanya 

kesenjangan penelitian yang cukup signifikan. Hingga saat ini, belum ditemukan penelitian 

yang secara spesifik mengkaji pengaruh modal usaha terhadap pendapatan UMKM di 

Kecamatan Pujut, dengan mempertimbangkan variabel persaingan pasar sebagai faktor 

moderasi. Padahal, wilayah ini memiliki karakteristik ekonomi berbasis pariwisata dan 

tingkat persaingan lokal yang cukup tinggi dengan jumlah pelaku UMKM sebanyak 2.292 

pada tahun 2024 di Kecamatan Pujut. Namun, studi yang mengintegrasikan hubungan 

antara modal, pendapatan dan persaingan pasar masih sangat terbatas. Salah satu penelitian 

yang relevan dilakukan oleh Fuad et al. (2021), yang menunjukkan bahwa persaingan pasar 

dapat memoderasi pengaruh modal terhadap kinerja, namun konteks penelitiannya terbatas 

pada sektor perbankan. Oleh karena itu, menjadi penting dan menarik untuk mengkaji 

apakah hubungan serupa juga terjadi dalam konteks UMKM, khususnya di Kecamatan 

Pujut. Lebih jauh, fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pertumbuhan 

kuantitas dan kualitas usaha. Banyak UMKM yang berkembang secara jumlah, namun 

belum diikuti dengan perbaikan dalam hal manajemen usaha, inovasi produk, ataupun 

pemanfaatan teknologi digital. Oleh karena itu, penelitian ini juga diharapkan mampu 

memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang bagaimana modal dan persaingan 

pasar secara bersama-sama memengaruhi pendapatan, serta mengapa sebagian besar 

UMKM masih stagnan meskipun dukungan infrastruktur dan potensi pasar sudah tersedia. 

Selain itu sebagian besar studi sebelumnya berfokus pada wilayah urban atau 

perkotaan yang kondisi sosial, infrastruktur, dan struktur pasarnya berbeda dengan konteks 

pedesaan dan semi-perkotaan seperti Pujut. Sehingga hasilnya belum tentu dapat langsung 

diterapkan pada konteks pedesaan dan semi-perkotaan, yang memiliki kondisi sosial, 

infrastruktur, dan pasar yang berbeda. Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini 

penting untuk dilakukan guna menjawab pertanyaan apakah modal usaha berpengaruh 

terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Pujut, dan sejauh mana persaingan pasar dapat 

memoderasi hubungan antara modal usaha dan pendapatan UMKM. Dengan kata lain, 

apakah dampak modal terhadap pendapatan menjadi lebih kuat atau lebih lemah tergantung 

pada tingkat persaingan yang dihadapi oleh pelaku UMKM. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan literatur UMKM serta memberikan 

rekomendasi kebijakan berbasis data bagi pemerintah daerah dan pelaku usaha dalam 
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meningkatkan daya saing dan kesejahteraan UMKM secara berkelanjutan. 

Berdasarkan Penjelasan diatas adanya yang memiliki tujuan untuk mengetahui 

Mengetahui dan menganalisis pengaruh modal usaha terhadap pendapatan UMKM di 

Kecamatan Pujut dan Mengetahui dan menganalisis apakah persaingan pasar memoderasi 

hubungan modal usaha terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Pujut. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif asosiatif dengan pendekatan 

kausalitas. Penelitian kuantitatif digunakan karena data yang dikumpulkan akan diolah 

dalam bentuk angka-angka dan dianalisis secara statistik untuk mengetahui hubungan antar 

variabel (Sugiyono, 2018). Penelitian ini bersifat asosiatif karena bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel, yaitu pengaruh modal usaha (X) 

terhadap pendapatan UMKM (Y), dengan persaingan pasar (Z) sebagai variabel moderasi 

yang dapat memperkuat atau melemahkan hubungan antara X dan Y. Pendekatan kausalitas 

digunakan karena penelitian ini tidak hanya ingin mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

antar variabel, tetapi juga ingin menjelaskan pengaruh (sebab-akibat) dari variabel 

independen terhadap variabel dependen, serta bagaimana hubungan tersebut dipengaruhi 

oleh variabel moderasi. Dengan demikian, penelitian ini akan menguji apakah modal usaha 

secara signifikan memengaruhi pendapatan UMKM, serta apakah tingkat persaingan pasar 

memperkuat atau melemahkan pengaruh tersebut. 

Pendekatan kausalitas digunakan karena penelitian ini tidak hanya ingin mengetahui 

ada atau tidaknya hubungan antar variabel, tetapi juga ingin menjelaskan pengaruh (sebab-

akibat) dari variabel independen terhadap variabel dependen, serta bagaimana hubungan 

tersebut dipengaruhi oleh variabel moderasi. Dengan demikian, penelitian ini akan menguji 

apakah modal usaha secara signifikan memengaruhi pendapatan UMKM, serta apakah 

tingkat persaingan pasar memperkuat atau melemahkan pengaruh tersebut. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang 

berada di wilayah Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah. UMKM dalam konteks 

ini mencakup usaha di berbagai sektor, seperti perdagangan, kuliner, jasa, dan kerajinan 

yang aktif beroperasi dan terdaftar atau teridentifikasi secara administratif melalui data dari 

dinas terkait atau pemerintahan desa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kecamatan Pujut merupakan salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten Lombok 

Tengan yang terletak kurang lebih 15 Km di sebelah selatan kota Praya. Kedudukannya sangat 

trategiskarena merupakan salah satu Kecamatan yang sebagian besar penghasilan 

masyarakatnya darisektor pertanian. Disamping itu kecamatan Pujut juga merupakan daerah 

yang sangat potensiadi bidang pariwisata letak wilayahnya di Lintas Bandara Internasional 

(BIL). Kecamatan Pujut adalah bagian dari wilayah Kabupaten Lombok Tengah, dengan luas 

sekitar 23.355 Ha atau 19,33 persen luas Kabupaten Lombok Tengah. Batas - batas wilayah 

Kecamatan Pujut adalah sebagai berikut.  

a. Kecamatan Praya Tengah 

b. Samudara Hindia  

c. Kecamatan Praya Barat  

d. Kecamatan Praya Timur 

Jumlah sampel UMKM yang diperoleh melalui rumus slovin adalah berjumlah 96 

responden dengan sebagai berikut: 
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Tabel 4. 1 Jenis Usaha UMKM 

Jenis UMKM Jumlah Persentase 

Mikro 37 38,54% 

Kecil  42 43.75% 

Menengah  17 17.71% 

Total  96 100% 

Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.1, dapat diketahui bahwa dari total 96 UMKM yang menjadi 

responden, sebagian besar merupakan UMKM kategori mikro, yaitu sebanyak 37 unit usaha 

atau 38.54%. Selanjutnya, UMKM kategori kecil yaitu sebanyak 42 unit atau 43.75% dan 

kategori menengah berjumlah 17 unit usaha, dengan persentase yaitu 17,71% dari keseluruhan 

responden. Temuan ini menunjukkan bahwa dominasi pelaku usaha di wilayah penelitian 

berada pada skala kecil. Berikut data rinci jumlah sampel yang digunakan berdasarkan skala 

UMKM.  
Tabel 4. 2 Jumlah Modal Usaha 

Rentang Kategori Jumlah Modal Usaha Persentase 

s.d 10 juta 2 2.08% 

11.000.000 s.d 50.000.000 21 21,87% 

51.000.000 s.d 100.000.000 20 20,83% 

101.000.000 s.d 500.000.000 29 30,20% 

501.000.000 s.d 1.000.000.000 8 8,33% 

di atas 1.000.000.000 16 16,66% 

Total  96 100 

Sumber: Data diolah (2025) 

 Berdasarkan Tabel 4.3, diperoleh jumlah modal usaha dengan rentang modal hingga 

sepuluh juta berjumlah 2 UMKM atau dengan persentase 2.08 persen. Kemudian untuk 

rentang modal sebelas hingga lima puluh juta rupiah adalah sejumlah 21 usaha atau 21,87 

persen. Selanjutnya, rentang modal mulai dari lima puluh satu juta rupiah hingga dengan 

seratus juta rupiah adalah sebanyak 20 usaha atau setara dengan 20,83 persen. Untuk rentang 

modal usaha sejumlah seratus satu juta rupiah hingga lima ratus juta rupiah adalah sebesar 29 

usaha atau setara dengan 30,20  persen. Pada rentang modal usaha lima ratus satu juta rupiah 

hingga dengan satu milyar, sejumlah 8 usaha atau setara dengan 8,33 ersen. Terakhir, rentang 

modal di atas satu milyar sebesar 16 usaha atau setara dengan 16,66 persen.  

 Berdasarkan jumlah omzet per tahun, maka data responden dapat dilihat melalui tabel 

berikut. 
Tabel 4. 3 Omzet Per Tahun 

Rentang Kategori Omzet Per Tahun Persentase 

s.d 100.000.000  18,75% 

101.000.000 s.d 500.000.000 28 29,16% 

501.000.000 s.d 1.000.000.000 15 15,62% 

di atas 1.000.000.000 35 36,45% 

Total 96 100 
Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.4, diketahui jumlah omzet rata-rata hingga seratus juta rupiah 

sejumlah 18 UMKM atau setara dengan 18,75 persen. Kemudian untuk rentang omzet seratus 

satu juta rupiah hingga lima ratus juta rupiah sebanyak 28 UMKM atau setara dengan 29,16 

persen. Selanjutnya rentang omzet senilai lima ratus satu juta rupiah hingga satu milyar rupiah 

sebanyak 15 UMKM atau 15,62 persen. Terakhir, di atas 1 milyar rupiah sebanyak 35 

responden atau setara dengan 36,45 persen. Statistik Deskriptif merupakan tahap awal analisis 

data yang berfungsi untuk mendeskripsikan, meringkas, dan mengorganisir data penelitian 
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menjadi bentuk yang lebih mudah dipahami, tanpa bermaksud menarik kesimpulan yang 

berlaku umum. Berikut Tabel statistik deskriptif dalam penelitian ini. 
Tabel 4. 4 Statistik Deskriptif 

 N MINIMUM MAXSIMUM MEAN STD.DEVIATION 

Modal Usaha 96 7.00 31.00 21.7604 5.53029 

Persaingan pasar 96 6.00 26.00 17.6875 3.92110 

Pendapatan 

UMKM 

96 7.00 32.00 21.4688 5.4751 

Valid N (listwise) 96     

Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada 96 responden UMKM di Desa Pujut 

Lombok Tengah, nilai rata-rata modal usaha sebesar 21.76 menunjukkan bahwa secara 

umum, tingkat modal usaha yang dimiliki oleh UMKM di Desa Pujut berada pada kategori 

cukup tinggi (jika dilihat dari skor yang mendekati nilai maksimum 31). Namun, nilai 

simpangan baku sebesar 5.53 yang cukup besar (hampir 25% dari mean) mengindikasikan 

bahwa terdapat variasi atau keragaman yang signifikan di antara responden. Artinya, ada 

UMKM yang memiliki modal jauh di atas rata-rata dan ada pula yang jauh di bawah rata-rata. 

Data tidak terkonsentrasi penuh di sekitar mean, tetapi cukup menyebar. 

Rata-rata persepsi terhadap persaingan pasar adalah 17.68 Nilai ini menunjukkan bahwa 

secara umum, para pelaku UMKM di Desa Pujut mempersepsikan persaingan pasar yang 

mereka hadapi cukup ketat. Simpangan baku sebesar 3.92 (sekitar 22% dari mean) 

menunjukkan bahwa tingkat persepsi ini relatif lebih homogen dibandingkan variabel modal 

usaha. Meskipun ada perbedaan pendapat, sebagian besar responden memiliki persepsi yang 

tidak terlalu berbeda mengenai tingkat persaingan ini. 

Tingkat pendapatan rata-rata UMKM adalah 21.46. Mirip dengan variabel modal usaha, 

nilai simpangan baku yang relatif tinggi, yaitu 5.47 (sekitar 26.5% dari mean), 

mengungkapkan bahwa terdapat kesenjangan (disparitas) pendapatan yang cukup besar di 

antara UMKM yang menjadi sampel. Ada usaha yang pendapatannya sangat tinggi dan ada 

yang sangat rendah. Penyebaran data pendapatan adalah yang paling tinggi di antara ketiga 

variabel. Selanjutnya, untuk mengetahui deskripsi per variabel penelitian, tabel berikut 

memuat hasil frekuensi per item kuesioner. 
Tabel 4. 5 Statistik Deskriptif 

 N MINIMUM MAXSIMUM MEAN STD.DEVIATION 

Modal Usaha 96 7.00 31.00 21.7604 5.53029 

Persaingan pasar 96 6.00 26.00  3.92110 

Pendapatan UMKM 96 7.00 32.00 21.4688 5.4751 

Valid N (listwise) 96     

Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada 96 responden UMKM di Desa Pujut 

Lombok Tengah, nilai rata-rata modal usaha sebesar 21.76 menunjukkan bahwa secara 

umum, tingkat modal usaha yang dimiliki oleh UMKM di Desa Pujut berada pada kategori 

cukup tinggi (jika dilihat dari skor yang mendekati nilai maksimum 31). Namun, nilai 

simpangan baku sebesar 5.53 yang cukup besar (hampir 25% dari mean) mengindikasikan 

bahwa terdapat variasi atau keragaman yang signifikan di antara responden. Artinya, ada 

UMKM yang memiliki modal jauh di atas rata-rata dan ada pula yang jauh di bawah rata-rata. 

Data tidak terkonsentrasi penuh di sekitar mean, tetapi cukup menyebar. Rata-rata persepsi 

terhadap persaingan pasar adalah 17.68 Nilai ini menunjukkan bahwa secara umum, para 

pelaku UMKM di Desa Pujut mempersepsikan persaingan pasar yang mereka hadapi cukup 

ketat. Simpangan baku sebesar 3.92 (sekitar 22% dari mean) menunjukkan bahwa tingkat 

persepsi ini relatif lebih homogen dibandingkan variabel modal usaha. Meskipun ada 
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perbedaan pendapat, sebagian besar responden memiliki persepsi yang tidak terlalu berbeda 

mengenai tingkat persaingan ini. Tingkat pendapatan rata-rata UMKM adalah 21.46. Mirip 

dengan variabel modal usaha, nilai simpangan baku yang relatif tinggi, yaitu 5.47 (sekitar 

26.5% dari mean), mengungkapkan bahwa terdapat kesenjangan (disparitas) pendapatan yang 

cukup besar di antara UMKM yang menjadi sampel. Ada usaha yang pendapatannya sangat 

tinggi dan ada yang sangat rendah. Penyebaran data pendapatan adalah yang paling tinggi di 

antara ketiga variabel. Selanjutnya, untuk mengetahui deskripsi per variabel penelitian, tabel 

berikut memuat hasil frekuensi per item kuesioner. 
Tabel 4. 6 Deskripsi Variabel Modal Usaha (X) 

Jawaban Responden 

Jawaban Responden 

Ite

m 

1 2 3 4 5 Mea

n X Frekue

nsi 

% Frekue

nsi 

% Frekuen

si 

% Frekue

nsi 

%

% 

Frekuen

si 

% 

X.

1 

17 17.

7 

12 12.

5 

23 24.

0 

29 30.

2 

15 15.

6 

3.13

54 

X.

2 

26 27.

1 

16 16.

7 

17 17.

7 

16 16.

7 

21 21.

9 

2.89

58 

X.

3 

21 21.

9 

19 19.

8 

15 15.

6 

20 21.

8 

21 21.

9 

3.01

04 

X.

4 

15 15.

6 

15 15.

6 

26 27.

1 

23 24.

0 

17 17.

7 

3.12

50 

X.

5 

15 15.

6 

14 14.

6 

21 21.

9 

22 22.

9 

24 25.

0 

3.27

08 

X.

6 

14 14.

6 

13 13.

5 

23 24.

0 

20 20.

8 

26 27.

1 

3.32

29 

X.

7 

20 20.

8 

20 20.

8 

19 19.

8 

14 14.

6 

23 24.

0 

3.00

00 

Rata-rata Frekuensi Jawaban Variabel (X) = 3,10 

Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan hasil dari kuisiner dan tanya jawab dengan pemilik UMKM di lokasi 

penelitian, ditemukan bahwa pemilik usaha mengalami kesulitan dalam mengakses modal 

dari lembaga keuangan, dengan persyaratan yang ketat menjadi hambatan utamanya. Modal 

sendiri masih dominan digunakan sebagai sumber utama usaha. Meskipun sulit didapat, 

modal yang berhasil ditambahkan secara umum dirasakan memberikan dampak positif bagi 

perkembangan usaha. Namun, hubungan antara penambahan modal dengan peningkatan 

pendapatan langsung tidak terlalu kuat, menunjukkan bahwa hasilnya bergantung pada faktor 

lain. Terdapat  keterbatasan kemampuan dari sebagian responden dalam mengelola modal 

tambahan secara produktif. Ini menyoroti pentingnya tidak hanya menyediakan akses modal, 

tetapi juga pendampingan dan pelatihan manajemen keuangan untuk UMKM. Data ini 

memberikan landasan yang kuat untuk melanjutkan analisis mengenai bagaimana modal 

usaha mempengaruhi pendapatan, dengan persaingan pasar sebagai variabel pemoderasi. 
Tabel 4. 7 Deskripsi Variabel Persaingan Pasar (Z) 

Jawaban Responden 

Jawaban Responden 

Ite

m 

1 2 3 4 5 Mea

n Z Frekue

nsi 

% Frekue

nsi 

% Frekuen

si 

% Frekue

nsi 

%

% 

Frekuen

si 

% 

Z.

1 

- - 4 4.0 26 27.

1 

39 40.

6 

27 28.

1 

3.927

1 
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Z.

2 

3 3.1 9 9.4 32 33.

3 

32 33.

3 

20 20.

8 

3.593

8 

Z.

3 

5 5.2 13 13.

5 

36 37.

5 

16 16.

7 

26 27.

1 

3.468

8 

Z.

4 

- - 2 2.1 32 33.

3 

23 24.

0 

39 40.

6 

4.031

3 

Z.

5 

1 1.0 - - 10 10.

4 

35 36.

5 

50 52.

1 

4.385

4 

Z.

6 

18 18.

8 

19 19.

8 

15 15.

6 

20 20.

8 

24 25.

0 

3.135

4 

Rata-rata Frekuensi Jawaban Variabel (Z) = 3,75 

Sumber: Data diolah (2025) 

Rata-rata Keseluruhan Variabel (Mean = 3.75) menunjukkan bahwa secara umum, 

responden cenderung setuju bahwa mereka menghadapi persaingan pasar yang ketat. Nilai ini 

lebih tinggi dari rata-rata variabel modal usaha (3.10), menunjukkan bahwa persepsi 

persaingan sangat kuat di kalangan UMKM. Data ini sangat kuat untuk dianalisis lebih lanjut 

sebagai variabel moderasi, karena menunjukkan tingkat persaingan yang dirasakan cukup 

tinggi dan mempengaruhi strategi usaha. 
Tabel 4. 8 Deskripsi Variabel pendapatan (Y) 

Jawaban 2qnResponden 

Jawaban 2qnResponden 

Ite

m 

1 2 3 4 5 Mea

n Y 

Frekue

nsi 

% Frekue

nsi 

% Frekuen

si 

% Frekue

nsi 

%

% 

Frekuen

si 

% 
 

Y.

1 

17 17.

7 

23 24.

0 

14 14.

6 

21 21.

9 

21 21.

9 

3.06

25 

Y.

2 

16 16.

7 

18 18.

8 

18 18.

8 

19 19.

8 

25 26.

0 

3.19

79 

Y.

3 

18 18.

8 

15 15.

6 

23 24.

0 

26 27.

1 

14 14.

6 

3.03

13 

Y.

4 

25 26.

0 

14 14.

6 

21 21.

9 

18 18.

8 

18 18.

8 

2.89

58 

Y.

5 

17 17.

7 

22 22.

9 

15 15.

6 

29 30.

2 

13 13.

5 

2.98

96 

Y.

6 

18 18.

8 

23 24.

0 

18 18.

8 

19 19.

8 

18 18.

8 

2.95

83 

Y.

7 

10 10.

4 

22 22.

9 

18 18.

8 

18 18.

8 

28 29.

2 

3.33

33 

Rata-rata Frekuensi Jawaban Variabel (Y) = 3,06 

Sumber: Data diolah (2025) 

Rata-rata Keseluruhan Variabel (Mean = 3.06) menunjukkan bahwa secara umum, 

responden bersikap netral mengenai kondisi pendapatan mereka. Tidak ada persepsi yang 

sangat kuat baik ke arah positif maupun negatif. Nilai ini lebih rendah dibandingkan variabel 

modal (3.10) dan persaingan (3.75). Oleh karena itu, peran persaingan pasar sebagai variabel 

moderasi menjadi sangat krusial. Diduga kuat, persaingan yang tinggi melemahkan atau 

bahkan mengubah hubungan antara modal usaha dan pendapatan. Analisis selanjutnya 

(Moderated Regression Analysis - MRA) akan menguji dugaan ini secara statistik. 
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Tabel 4. 9 Uji Validitas 

Variabel Item r Hitung r Tabel Keterangan 

Modal Usaha (X) X.1 

X.3 

X.4 

X.5 

X.6 

X.7 

X.8 

0.507 

0.653 

0.587 

0.523 

0.588 

0.530 

0.513 

0.1966 Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Persaingan Pasar (Z) Z.1 

Z.2 

Z.3 

Z.4 

Z.5 

Z.6 

0.633 

0.731 

0.776 

0.588 

0.433 

0.418 

0.1966 Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Pendapatan UMKM (Y) Y.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

Y.5 

Y.6 

Y.7 

0.527 

0.607 

0.663 

0.566 

0.488 

0.521 

0.543 

0.1966 Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan kriteria uji validitas, instrumen penelitian yang digunakan dinyatakan 

layak dan valid untuk mengukur ketiga variabel penelitian. Dengan demikian, analisis dapat 

dilanjutkan ke tahap berikutnya. 
Tabel 4. 10 Uji Reliabilitas 

Variabel 
Nilai cronbach 

alpha (α)  

Nilai 

Kritis 
Keterangan 

Modal Usaha (X)  0,6 Reliable 

Persaingan Pasar (Z) 0,604 0,6 Reliable 

Pendapatan UMKM (Y) 0,633 0,6 Reliable 

Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan kriteria reliabilitas yang digunakan (α ≥ 0,60), seluruh variabel penelitian 

dinyatakan reliabel. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian sudah konsisten dan 

dapat dipercaya untuk mengukur variabel yang diteliti, sehingga analisis data dapat 

dilanjutkan ke tahap pengujian lebih lanjut. 
Tabel 4. 11 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N  

96 

Test Statistic 0.049 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200c,d 

Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.200 lebih besar dari 0.05, 

maka Hipotesis Nul (H0) diterima. Ini berarti bahwa residual dari model regresi  berdistribusi 

normal.  

Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk mendeteksi adanya hubungan 

linear yang tinggi atau korelasi yang sempurna di antara variabel-variabel independen 

(variabel bebas) dalam sebuah model regresi berganda. Berikut tabel hasil uji 

multikolinearitas. 
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Tabel 4. 12 Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 Modal Usaha (X) 0.997 1.003 

Persaingan Pasar (Z) 0.997 1.003 

a. Dependent Variable: Pendapatan UMKM (Y) 

Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan tabel Coefficients di atas, dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas 

dari masalah multikolinearitas. Hal tersebut terbukti dari nilai Tolerance kedua variabel 

sebesar 0.997 jauh di atas batas kritis 0.10. Nilai VIF kedua variabel (1.003) sangat mendekati 

1 dan jauh di bawah batas kritis 10. 
Tabel 4. 13 Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

  Sig. 

Glejser Modal Usaha (X) Sig. (2-tailed) 0.587 

Persaingan Pasar (Z) Sig. (2-tailed) 0.975 

Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, menunjukkan bahwa asumsi homoskedastisitas 

terpenuhi. Variance dari residual model regresi konstan (tidak menyebar secara sistematis dan 

membentuk pola tertentu). Dengan tidak adanya heteroskedastisitas, hasil estimasi parameter 

regresi (koefisien regresi) adalah efisien dan tidak bias. Nilai signifikansi untuk kedua variabel 

jauh lebih besar dari 0.05 (0.587 > 0.05 dan 0.975> 0.05). Sehingga, H0 tidak dapat ditolak. 

Artinya, tidak terdapat bukti statistik yang cukup untuk menyatakan adanya 

heteroskedastisitas dalam model regresi.  

Model regresi penelitian bebas dari masalah heteroskedastisitas. Dengan demikian, 

asumsi klasik regresi linear terkait homoskedastisitas telah terpenuhi dan hasil analisis regresi 

dapat diandalkan. 

Modal usaha berpengaruh terhadap pendapatan karena modal menjadi dasar 

pembiayaan operasional, pengadaan bahan baku, dan pengembangan usaha, sehingga 

menentukan kelancaran proses produksi (Husnan & Muhammad, 2015; Sartono, 2016). 

Dengan modal yang cukup dan dikelola secara efektif, UMKM mampu meningkatkan 

kapasitas dan kualitas produk yang berdampak pada peningkatan pendapatan (Kasmir, 2010). 

Sebaliknya, keterbatasan modal membatasi kemampuan usaha dalam bersaing dan memenuhi 

permintaan pasar, sehingga pendapatan sulit meningkat (Munawir, 2014).Berdasarkan hasil 

analisis regresi, diperoleh nilai koefisien beta untuk variabel modal usaha (X) sebesar 1.300 

dengan nilai signifikansi 0.004 (p < 0.05). Hal ini mendukung Hipotesis 1 (H1) yang 

menyatakan bahwa modal usaha berpengaruh terhadap pendapatan UMKM.  

Hubungan modal  usaha berpengaruh terhadap pendapatan karena modal menjadi 

sumber utama pembiayaan operasional, pengadaan bahan baku, dan pengembangan usaha. 

Hasil penelitian indikator yang dipakai yatu menunjukkan bahwa pemanfaatan modal baik 

modal sendiri maupun modal tambahan untuk kegiatan produktif mampu meningkatkan 

kapasitas usaha dan penjualan, sehingga berdampak pada peningkatan pendapatan. Namun, 

pengaruh tersebut bergantung pada efektivitas pengelolaan modal dan akses pembiayaan, 

sehingga modal yang besar belum tentu meningkatkan pendapatan apabila tidak dimanfaatkan 

secara optimal.terhadap pendapatan ini diambil dari konteks teori produksi dimana modal 

adalah termasuk salah satu faktor produksi utama di samping tenaga kerja dan sumber daya 

alam. Teori produksi menyatakan bahwa peningkatan salah satu faktor produksi, dalam hal 

ini modal, akan meningkatkan output atau hasil produksi apabila dikelola secara efisien 

(Mundlak & Hellinghausen, 1982). Dengan meningkatnya kapasitas produksi dan distribusi 
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barang atau jasa, maka pendapatan yang diperoleh pelaku UMKM juga akan cenderung 

meningkat. Artinya, semakin besar dan efektif penggunaan modal dalam suatu usaha, semakin 

besar pula potensi pendapatan yang dihasilkan. Oleh karena itu, secara teori dan praktik, 

terdapat hubungan positif antara modal usaha dengan pendapatan UMKM. 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui Grand Theory Produksi yang menyatakan bahwa 

output atau pendapatan dipengaruhi oleh kombinasi faktor-faktor produksi seperti modal, 

tenaga kerja, dan teknologi (Samuelson & Nordhaus, 2010). Dalam konteks UMKM, modal 

usaha merupakan salah satu faktor produksi utama yang memungkinkan pelaku usaha 

meningkatkan kapasitas produksi, memperluas skala usaha, membeli bahan baku berkualitas, 

serta memanfaatkan teknologi sederhana hingga modern. Dengan bertambahnya modal usaha, 

kemampuan UMKM untuk meningkatkan volume produksi dan kualitas produk juga 

meningkat, sehingga berdampak pada peningkatan pendapatan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian oleh Lanan, (2020) dan Musvira et al., 

(2022)  yang menemukan bahwa modal usaha memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pendapatan UMKM di sektor perdagangan. Demikian pula, Putri & Setyawan, (2024) dan 

Zakaria et al., (2024) menunjukkan bahwa semakin besar modal yang dimiliki UMKM, 

semakin tinggi peluang peningkatan pendapatan karena modal memberikan fleksibilitas 

dalam mengelola biaya operasional dan investasi produktif. Dengan demikian, temuan 

penelitian ini menegaskan pentingnya modal usaha sebagai determinan utama dalam 

pencapaian pendapatan UMKM. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sidik & Ilmiah, (2021) yang menyatakan bahwa Variabel  Modal  (X1)  tidak  

berpengaruh  positif  dan signifikan  terhadap  Pendapatan  (Y). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien interaksi (X*Z) sebesar -0.068 dengan 

nilai signifikansi 0.004 (< 0.05). Nilai negatif pada koefisien interaksi menunjukkan bahwa 

persaingan pasar melemahkan (negatif moderating effect) hubungan antara modal usaha dan 

pendapatan UMKM. Dengan demikian, persaingan pasar secara signifikan memoderasi 

hubungan antara modal usaha dan pendapatan UMKM di kecamatan Pujut, Lombok Tengah.  

Hubungannya yaitu Salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi kekuatan hubungan 

ini adalah tingkat persaingan pasar (Fuad et al., 2021). Persaingan pasar merujuk pada kondisi 

di mana banyak pelaku usaha menawarkan produk atau jasa serupa dalam suatu wilayah atau 

segmen pasar (Mankiw, 2020). Dalam situasi seperti ini, UMKM tidak hanya membutuhkan 

modal, tetapi juga dituntut untuk mampu mengelola modal tersebut secara strategis misalnya 

melalui peningkatan kualitas produk, efisiensi operasional, inovasi, dan pelayanan (Bahagia 

et al., 2024). Sebagai variabel moderasi, persaingan pasar berpotensi memperkuat maupun 

memperlemah pengaruh modal terhadap pendapatan. Ketika tingkat persaingan tinggi dan 

UMKM tidak memiliki daya saing yang memadai, maka peningkatan modal belum tentu 

menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi. Sebaliknya, dalam kondisi pasar yang kurang 

kompetitif, modal dapat dengan lebih mudah dikonversi menjadi pendapatan karena hambatan 

pasar yang lebih rendah (Ramadani & Syariati, 2023). Oleh karena itu, memahami bagaimana 

persaingan pasar memoderasi hubungan antara modal usaha dan pendapatan menjadi penting 

dalam menjelaskan dinamika kinerja UMKM di daerah berkembang seperti Kecamatan Pujut. 

Temuan ini sejalan dengan teori produksi (Samuelson & Nordhaus, 2010) yang 

menyatakan bahwa output (pendapatan) tidak hanya ditentukan oleh input (modal), tetapi juga 

oleh efisiensi teknis dan kondisi pasar. Dalam konteks ini, persaingan pasar yang ketat 

berperan sebagai faktor eksternal yang mengurangi efisiensi dari tambahan modal, sehingga 

melemahkan kemampuan UMKM untuk mengkonversi modal menjadi pendapatan yang lebih 

tinggi. Dengan kata lain, di pasar yang sangat kompetitif, nilai marginal product of capital 

(MPC) atau tambahan hasil dari tambahan modal cenderung menurun karena adanya tekanan 

harga dan diferensiasi produk yang minimal. 
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Temuan ini sejalan dengan penelitian Ramadani & Syariati, (2021) yang menyatakan 

bahwa tingkat persaingan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM. Hsail 

penelitian ini tidak sejalan dengan Rahayu & Hidayah, (2023) yang menyatakan bahwa 

persaingan usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap perkembangan UMKM. 

Penelitian ini tetap menghasilkan hasil yang signifikan meskipun arah koefisien negatif, yang 

menunjukkan bahwa persaingan usaha seringkali mempersempit ruang keuntungan UMKM, 

sehingga modal yang besar tidak selalu menjamin pendapatan yang tinggi jika tidak diiringi 

strategi bersaing yang tepat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Modal Usaha terhadap Pendapatan 

UMKM Desa Pujut Lombok Tengah dengan Persaingan Pasar sebagai Variabel Moderasi, 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Modal usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar 1,300 dengan signifikansi 0,001 (<0,05). Hasil 

ini mendukung Hipotesis 1, serta sejalan dengan Grand Theory Produksi yang 

menekankan pentingnya modal sebagai faktor utama dalam meningkatkan output dan 

pendapatan usaha. 

2. Persaingan pasar berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM. Dengan koefisien 

sebesar 1,325 dan signifikansi 0,010, menunjukkan bahwa persaingan mendorong 

UMKM untuk meningkatkan kualitas produk dan layanan, sehingga dapat berdampak 

pada pendapatan yang lebih tinggi. 

3. Persaingan pasar memoderasi hubungan antara modal usaha dan pendapatan dengan 

arah negatif. Koefisien interaksi (X_Z) sebesar –0,068 dengan signifikansi 0,004 

menunjukkan bahwa meskipun modal usaha besar dapat meningkatkan pendapatan, 

pengaruhnya menjadi lebih lemah apabila tingkat persaingan pasar semakin tinggi. 

Hasil ini membuktikan Hipotesis 2 dengan arah moderasi negatif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa modal usaha adalah faktor 

utama dalam meningkatkan pendapatan UMKM, tetapi keberhasilan dalam meningkatkan 

pendapatan tidak hanya ditentukan oleh besarnya modal, melainkan juga oleh kemampuan 

pelaku usaha mengelola persaingan pasar. 

Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan praktis, terdapat beberapa 

keterbatasan yang perlu dicatat, antara lain: 

1. Penelitian hanya menggunakan modal usaha dan persaingan pasar sebagai variabel 

utama, padahal faktor lain seperti inovasi, teknologi, kualitas SDM, dan strategi 

pemasaran juga berpotensi memengaruhi pendapatan UMKM. 

2. Penelitian ini dilakukan pada satu periode waktu tertentu, sehingga tidak dapat 

menangkap perubahan dinamika modal, pendapatan, dan persaingan pasar secara 

jangka panjang. 

3. Sampel penelitian terbatas pada pelaku UMKM di sektor tertentu, sehingga hasilnya 

mungkin berbeda jika diaplikasikan pada sektor UMKM lain. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut:  

1. Disarankan untuk menambah variabel lain seperti inovasi produk, strategi pemasaran 

digital, dan kualitas SDM untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan UMKM. 

2. Melakukan penelitian dengan metode longitudinal agar dapat melihat dinamika modal, 
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pendapatan, dan persaingan pasar dalam jangka panjang. 

3. Memperluas lokasi penelitian ke UMKM di wilayah lain, baik di Lombok Tengah 

maupun kabupaten/kota lain di NTB, untuk mendapatkan generalisasi yang lebih baik.. 
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